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A. Latar Belakang

Al-Quran merupakan mu’jizat terbesar dari Nabi Muhammad Shalla
Allah “Alayh Wassalam, yang diturunkan melalui malaikat Jibril. Allah
Subhaana Allah Wa Ta’ala menurunkan kitab-Nya yang kekal agar dapat
dibaca dan diamalkan oleh manusia, didengarkan oleh telinga manusia agar
menjadi ketenangan bagi mereka.! Ayat pertama yang turun pada Nabi
Muhammad adalah perintah untuk membaca yakni iqro’ adalah bacalah
perjuangan panjang Rasulullah bersama para sahabatnya adalah perjuangan
untuk mendidik dan membina manusia.

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk mempelajari al-
Qur’an dan mempelajarinya kepada generasi muslim selanjutnya. Karena di
dalam al-Qur’an terdapat kebahagiaan bagi manusia di dunia dan di akhirat,
belajar al-Qur’an dan mengajarkannya. Kaum muslimin, semenjak zaman
Rasulullah Shalla Allah ‘Alayh Wassalam, telah mengetahui pentingnya
anjuran (mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an) ini. Maka mereka
bersungguh-sungguh dalam membaca, menghafal, memahami al-Qur’an dan

mempraktikkan hukum-hukum yang dikandungnya. Kemudian mereka

L Yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al-Quran (Bandung : Mizan, 1988), 175.
2 Hilmy Bakar al-Masycary, Membengun Kembali Sistem Pendidikan Kaum Muslimin (Jakarta:
Universitas Islam Az-Zahra, 2001), 115.



mengajarkannya kepada selain mereka, dari kalangan Arab ataupun kalangan
asing. Dari usia anak-anak hingga dewasa.

Al-Quran merupakan petunjuk bagi umat manusia di muka bumi agar
mendapatkan jalan lurus yang diridhoi oleh Allah Subhaana Allah Wa Ta’ala.
Al-Quran sangatlah penting bagi kehidupan umat manusia, untuk
membimbing dan mengarahkan kehidupan manusia. Kegiatan belajar,
membaca, memahami dan menghayati al-Quran merupakan kewajiban bagi
setiap muslim. Oleh karena itu seiring dengan perkembangan zaman, dan
pendidikan serta kebutuhan masyarakat Islam akan belajar Al-Quran,
memunculkan berbagai lembaga pendidikan yang khusus mengajarkan Al-
Quran secara intensife dengan metode pembelajaran Al-Quran yang bervariasi
yakni yang umum disebut Taman Pendidikan Al-Quran, (selanjutnya
disingkat TPQ).

Taman Pendidikan Al-Quran merupakan pendidikan Islam yang
diselenggarakan di lingkungan masyarakat, yang sekarang ini banyak ragam
dan jenisnya. Pendidikan non formal ini kebanyakan diselenggarakan di
masjid, pondok pesantren dan musholla. Tujuan dari TPQ sendiri adalah
menyiapkan anak-anak didiknya menjadi generasi yang Qurani, yang
berkomitmen dan menjadikan al-Quran sebagai pendangan hidup sehari-hari.
Banyak dari TPQ yang memiliki strategi dan membuat target agar tercapai

dengan tujuan tersebut. Umtuk mendukung pembelajaran baca tulis Alquran.



Proses pengajaran al-Qur’an pertama kali di dunia ini adalah dari
Allah Subhaana Allah Wa Ta’ala kepada malaikat Jibril, mengenai kapan
waktunya pengajaran al-Qur’an yang pertama kali ini hanya Allah Subhaana
Allah Wa Ta’ala yang Maha Mengetahui. Dari malaikat Jibril kemudian
disampaikan kepada Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wassalam, secara
tallagi atau yang lazim disebut musyafafah, merupakan metode pengajaran
dimana antara murid dan guru berhadapan secara langsung, individual, tatap
muka, face to face.® Seperti yang telah diketahui bahwa banyak sekali
metode-metode yang digunakan untuk pembelajaran Al-Quran yang berbeda
disetiap TPQ. Khususnya di Mojokerto terdapat banyak sekali metode
pembelajaran alQuran diantara, Qiraati, Yanbua, Tilawati, dan lain
sebagainya. Untuk di tahun-tahun terakhir ini, antara 2011-2016 sudah banyak
yang menggunakan metode Yanbua sebagai metode pengajarannya.

Metode Yanbua adalah adalah suatu kitab Thoriqoh (metode) untuk
mempelajari baca dan menulis al-Qur’an dengan cepat, mudah dan benar bagi
anak maupun orang dewasa, yang dirancang dengan Rosm Utsmaniy dan
menggunakan tanda-tanda baca dan waqof yang ada di dalam al-Qur’an Rosm
Utsmaniy, yang dipakai di negara-negara arab dan negara Islam.

Hadirnya "Yanbu'a" di Mojokerto adalah dari usulan dan dorongan
Alumni Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an, KH. Hafidz Muslih pengasuh

Pondok Pesantren Mambaul Quran Bancang Mojokerto. KH. Abdul Hafidz

% Ais A.P, “Sejarah Pengajaran Al-Quran”, dalam Alkisah, 19 September 2008, 14.



Muslih juga berpendapat bahwa metode baca alquran Yanbua sanadnya
langsung dari Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wassalam. * Setelah
pelopor pertama yakni KH. Abdul Hafidz Muslih menyetujui perubahan
metode sebelumnya ke metode Yanbua, dibentuklah sebuah lembaga maarif
dengan nama Lajnah Muragabah Yanbua cabang Mojokerto sebagai muragib
(Koordinator lajnah) Thorigoh baca tulis dan menghafal Al-Quran Yanbua di
Kabupaten Mojokerto.

Lajnah atau lembaga adalah sarana atau organisasi untuk mencapai
tujuan tertentu dan lembaga. Lajnah dalam jamiaah Nahdlatul Ulama
berfungsi sebagai suatu forum pengkajian yang membahas berbagai masalah
keagaaman Islam. Lajnah ini menghimpun, membahas dan memutuskan
masalah-masalah yang menuntut kepastian hukum dalam bidang-bidang

keislaman.®

Dibentuknya Lajnah Muragabah Yanbua cabang Mojokerto tersebut
berfungsi sebagai badan pengawas dan pengendali serta menjaga agar
perjalanan belajar mengajar dengan metode Yanbua tetap konsisten dan tidak
melenceng, sesuai dengan visi, misi dan tujuan Yabua yang diharapkan oleh
penanggung jawab pusat Kudus KH. Ulin Nuha Arwani dan KH. Ulil Albab
Arwani. Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto berdiri sekitar tahun 2011

tanggal 17 Mei yang diresmikan langsung olen KH. Ulil Albab Arwani dan

* Jauhari, Wawancara, Mojokerto, 27 September 2016.
> Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU (Yogyakarta: LKIS, 2004), 5.



KH. M. Ulin Nuha Arwani selaku ketua badan pelaksana Nahdlatul Ulama
Arwaniyah.® Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto diketuai oleh Ustasdz

Jauhari Nadziran dan KH. Hafidz Muslih sebagai Penanggung jawab.

Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto, meskipun terbilang baru
berdiri yakni baru sekitar lima tahunan, namun sudah menjadi pengurus
wilayah Jawa Timur, yang bertanggung jawab mengurus Lajnah Muragabah
Yanbua di kota-kota lain, seperti Malang, Jombang, Gresik, Sidoarjo,
Surabaya dan Lamongan. Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto merupakan
lajnah yang paling baik dalam menangani masalah Taman Pendidikan
Alguran. Dengan metode Yanbua yang jauh lebih mudah dari metode yang
sebelumnya, mampu menghasilkan lulusan Hafidz dan hafidzah lebih banyak

dari metode yang sebelumnya.

Berkenaan dengan latar belakang permasalahan tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sejarah Dan
Perkembangan Lajnah Muragabah Yanbua Cabang Mojokerto tahun 2011-

2016”.

¢ Surat Ketetapan Sebagai Murogib (Koordinator Lajnah) Nomor: 191/Bapenu/C-3/V/2011.



B. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, agar lebih praktis dan terarah dalam

pembahasannya, maka rumusan masalah yang dapat dipaparkan pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Lajnah Muragabah Yanbua cabang
Mojokerto?

2. Bagaimana perkembangan Lajnah Muragabah Yanbua cabang Mojokerto
dari tahun 2011-2016?

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap Lajnah Muragabah Yanbua

cabang Mojokerto ?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian

yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Teoritis
a. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Lajnah Muragabah Yanbua
Mojokerto.
b. Untuk mengetahui perkembangan Lajnah Muragabah Yabua
Mojokerto dari tahun 2011 hingga 2016.
c. Untuk mengetahui Respon masyarakat terhadap Lajnah Muragabah

Yanbua Mojokerto.



2. Praktis

a. Untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan di jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN Sunan Ampel.

b. Guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) di UIN Sunan Ampel
Surabaya

D. Manfaat
Selain dari tujuan diatas, maka penelitian ini juga mmiliki kegunaan
atau manfaat antara lain :

1. Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau
rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel.

2. Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pimpinan
lembaga pendidikan Islam yang bersangkutan atau instansi lain yang
terkait khususnya pengurus Lajnah Muragabah Yanbua Cabang
Mojokerto sebagai badan pengawas serta pengendali metode baca tulis

al-Quran Yanbua agar tetap konsisten dan tidak melenceng.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan
masalah penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkasan dari hasil

temuan penelitian terdahulu yang relavan dengan masalah penelitian.’

1. “Metode Yanbua Dalam Perspektif Pemikiran KH. M. Noer Shodiq
Achrom (Analisis Metode Pembelajaran Al-Quran) oleh Dewi
Muyassaroh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang tahun 2011, yang membahas
tentang pemikiran KH. M. Noer Shodig Achrom tentang Metode Yanbua
dan membahas tentang pemikiran KH. M. Noer Shodiq Achrom dalam
mengembangkan metode Yanbua.?

2. “Sejarah Madrasah Al-Quran Di Bintulu Sarawak Malaysia (Studi
Tentang Peran dan Kontribusinya Terhadap Islamisasi Sarawak pada
tahun 1989-2014) oleh Muhammad Akmal Ali mahasiswa Fakultas Adab

dan Humaniora Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam tahun 2015. °

" Masyhur, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dan Aplikatif (Jakarta: PT.Revika Aditama,
2008), 100.

® Dewi Muyassaroh, “Metode Yanbua Dalam Perspektif Pemikiran KH. Noer Shodiq Acrhom
(Analisis Metode Pembelajaran Al-Quran)” (Skripsi, UIN Sunan Maulana Malik Ibrahim, Fakultas
Tarbiyah, Malang, 2011).

® Muhammad Akmal Ali “Sejarah Madrasah Al-Quran Di Bintulu Sarawak Malaysia (Studi Tentang
Peran dan Kontribusinya Terhadap Islamisasi Sarawak pada tahun 1989-2014)” (Skripsi UIN Sunan
Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2015).



3. Buku “llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Praktis dan Teoritis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner” oleh Muhammad Avrifin.°

4. Buku “Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia” karya Muhammad
Yunus.™

5. “Peranan Lajnah Muragabah Yanbua Dalam Upaya Pembinaan Guru-
Guru TPQ Untuk Meningkatkan Proses Belajar Mengajar Di Kecamatan

Winong Kabutapen Pati” oleh Dwi Pujiati STAI Pati tahun 2013."2

Dan masih banyak lagi yang membahas tentang sejarah serta
perkembangan, akan tetapi tidak ada yang membahas tentang lembaga atau
Lajnah yang bertugas mengawasi pelaksanaan proses belajar mengajar Al-
Quran dengan metode Yanbua di Mojokerto Jawa Timur. Oleh sebab itu,
penelitian ini merupakan hasil murni dari penulis dan bukan merupakan hasil

dari duplikat.
F. Pendekatan Dan Teori

Skripsi ini menggunakan pendidikan ilmu sosiologi karena masalah
masalah yang diteliti berkaitan dengan masalah sosial yang membahas tentang

perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu

0 Muhammad Arifin, llmu, Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Praktis dan Teoritis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: BUMI AKSARA, 1991).

1 Muhammad Yunus, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,
1995).

12 Dwi Pujiati, “Peranan Lajnah Muragabah Yanbua Dalam Upaya Pembinaan Guru-Guru TPQ Untuk
Meningkatkan Proses Belajar Mengajar Di Kecamatan Winong Kabutapen Pati” (Skripsi, STAI Pati
Fakultas Tarbiyah, Pati, 2013).
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masyarakat, yang mempengaruhi system sosialnya termasuk dalam nilai-nilai,

sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.

Untuk menganalisis fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah
penelitian, skripsi ini menggunakan teori  fungsional structural dalam
melakukan penelitian dari Talcot Parsons. Fungsional Structural menurut
Parsons adalah masyarakat merupakan suatu system yang memiliki struktur
yang terdiri dari banyak kelompok, dimana masing-masing kelompok

memiliki fungsi sendiri-sendiri.

Talcot Parsons sendiri telah mengjelaskan lebih lanjut konsep rational
di tingkat individu dalam tatanan kelembagaan. Konsepsi sebagai suatu proses
mencapai tujuan-tujuan khusus dan terbatas dengan pemilihan arti-arti paling

efisien yang ada dalam situasi actor.*®

Di dalam teori ini, Parsons menjelaskan tentang konsep teorinya yang

mencakup beberapa bagian pokok yaitu :

1. Aktor sebagai individu
2. Aktor memiliki tujuan yang ingin dicapai
3. Aktor memiliki berbagai macam cara yang akan dilaksanakan untuk

mencapai tujuan yang dinginkan.

B Talcot
Press), 5.

Parson, Esei-Esei Soiologi Talcots Parsons, Terjemah Oleh S. Aji (Jakarta ; Aksara Persada
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4. Aktor dihadapkan pada berbagai situasi yang dapat mempengaruhi
pemilihan cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan

5. Aktor dikomando oleh nilai serta norma dalam menentukan tujuan.

6. Aktor juga dipengaruhi ide-ide dan kondisi dalam mencapai tujuan yang

diinginkan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap pelaku sosial akan
melakukan segala usaha untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan dengan
melakukan berbagai alternatife yang telah dipikirkan melalui penggunaan alat
yang dipilih. Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul Teori
Sosial Tentang Struktur Masyarakat, Talcot Parsons berpendapat bahwa aksi
masyarakat dibagi menjadi empat sub sistem diantaranya, organisme,

kepribadian, sistem sosial, dan system kebudayaan.

Teori structural masyarakat mengasumsi bahwa masyarakat
merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai bagian dan sub sistem
yang saling berhubungan. Bagian-bagian tersebut berfungsi dalam segala
kegiatan yang dapat meningkatkan kelangsungan hidup dari sistem. Fokus
utama dari berbagai pemikir teori fungsionalisme adalah untuk

mendefinisikan kegiatan yang dibutuhkan untuk menjaga kelangsungan hidup

1 Soerjono Soekanto, Teori Sosial Tentang Struktur Masyarakat (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1983), 114.
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sosial. Perubahan diawali oleh tekanan-tekanan kemudian terjadi integrasi dan

berakhir pada titik keseimbangan yang selalu berlangsung tidak sempurna.

Dari paparan diatas penulis menggunakan teori strukturalisme yang
memberikan penjelasan tentang adanya keterkaitan unsur-unsur yang ada.
Teori ini lebih mengutamakan struktur dari pada perubahan.> Maka dari itu
penulis menggunakan teori struktural fungsional dalam penelitian ini untuk
menganalisis fakta-fakta yang ada di dalam masyarakat, khususnya pada
Lajnah Muragabah Yanbua di Mojokerto. karena dapat dikatakan bahwa di
Lajnah ini terdapat beberapa unsur yang ada, sehingga dapat terbentuknya

Lajnah Muragabah Yanbua Mojokerto.
G. Metode Penelitian

Metode disini diartikan suatu cara atau teknis dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran.® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian sejarah
dari Kuntowijoyo. Penelitian sejarah menurut Kuntowijoyo mempunyai lima

tahapan yaitu :

1> peter Burke, Sejarah Dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), 103.
16 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1995), 24.
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1. Pemilihan Topik

Menurut Kuntowijoyo, topik sebaiknya dipilih berdasarkan
kedekatan emosional dan kedekatan intelektual. Dua syarat itu subyektif
dan objektif, sangat penting karena orang hanya akan bekerja dengan

baik kalau dia senang dan dapat.*’

Karena penulis berdomisili di kota Mojokerto kemudian di
Mojokerto terdapat sebuah lembaga yang bernama Lajnah Muragabah
Yanbua, dan juga penulis seringkali berunjung ke Lajnah Mugarabah
Yanbua, maka dengan pendekatan emosional tersebut penulis tertarik
untuk meneliti dan menulis sejarah serta perkembangan Lajnah
Muragabah Yanbua Cabang Mojokerto yang bertugas untuk mengawasi
dan memantau perkembangan metode Yanbua di Mojokerto. Sehingga
penelitian ini berjudul Sejarah Dan Perkembangan Lajnah Muragabah

Yanbua Mojokerto Tahun 2011-2016.
2. Heuristik (mencari dan mengumpulkan sumber)

Kuntowijoyo mengatakan dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Ilmu Sejarah bahwa sumber sejarah disebut juga data sejarah yang
dikumpulkan harus sesuai dengan jenis sejarah yang akan ditulis. Dalam

penelitian ini, penulis menulis tentang sejarah kontemporer yang tentunya

" Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 92.
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harus menggunakan sumber lisan serta menggunakan sumber tertulis yang
berupa dokumen, dan artefak.'® Heuristic juga dapat dikatakan sebagai
kegiatan menghimpun data jejak-jejak masa lampau dengan cara mencari
dan menemukan sejumlah dokumen penting sesuai dengan judul

penelitian ini.*°

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini berupa
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dengan
survey ke lokasi LMY cabang Mojokerto di daerah Bancang Mojokerto
dengan mewawancarai langsung Ketua Lajnah Muragabah Yanbua juga
meneliti dokumen-dokumen yang terdapat di LMY Mojokerto, sumber

sekunder diperoleh dari literature-literatur, maupun dari internet.

a. Sumber primer meliputi antara lain : Dokumen tertulis yang berhasil
penulis kumpulkan yakni berupa surat ketetapan pendirian lembaga
atau Lajnah Muragabah Yanbua cabang Mojokerto oleh Lajnah
Muragabah Yanbua pusat, data organisasi dan pengurus Lajnah
Muragabah Yanbua Cabang Mojokerto, biografi para tokoh, serta buku
panduan Metodologi Yanbua, laporan hasil imtihan nihaiy, penyegaran
metodologi yanbua, nota penjualan Kkitab-kitab Yanbua. Serta

melakukan wawancara kepada ketua Lajnah Muragabah Yanbua

'8 1bid., 96.

19 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Direktor Jendral Kelembagaan Agama Islam,

1986), 65.
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cabang Mojokerto yakni Bapak H. Jauhari Nadziran, Bapak Zainul
Asrori. Wawancara kepada pengguna Metode Yanbua, penulis
melakukan wawancara di TPQ Arrowaniyah 1, I, Ill, kec. Jetis
Mojokerto dan di TPQ Baitul Muttagin kec. Puri Mojokerto dan
pengguna metode selain Yanbua. Wawancara kepada bapak Munari,
Suhanik, ibu Hasanah, Dina Rohmatin, Darmi, Supiani, Siti Qoyyul,
Siti, Bapak Aliman.

b. Sumber sekunder meliputi antara lain : literatur-literatur yang
berhubungan dengan penelitian ini seperti metodologi penelitian
sejarah, skripsi-skripsi terdahulu, buku-buku dan sebagainya.

3. Verifikasi Sumber.

Setelah mengetahui secara persis topik dan sumber sudah
dikumpulkan, tahap berikutnya adalah verifikasi atau kritik sejarah atau
keabsahan sumber. Verifikasi itu ada dua macam, otentisitas atau keaslian
sumber atau Kkritik ekstern dan kredibilitas atau kebiasaan dipercayai atau

kritik intern.?

a. Kiritik ekstern

Penulis menemukan sebuah surat ketetapan berdirinya LMY
cabang Mojokerto dan metodologi yanbua. Jika dilihat dari kertasnya,

masih tergolong kertas putih atau baru. Penulis mendapatkan

20 hid., 101.
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dokumen-dokumen tersebut langsung dari ketua LMY cabang yanbua
yakni H. Jauhari Nadziran. Sumber lisan yang penulis peroleh
merupakan hasil wawancara langsung dengan yang bersangkutan

dengan topic dalan penelitian ini.
b. Kritik intern

Berdasarkan sumber-sumber yang berhasil penulis temukan, isi
dari sumber-sumber tersebut dapat dipercaya, karena isi dengan fakta
yang ada di masyarakat adalah sama. Tidak ada unsur kebohongan,
serta dari segi waktu menunjukkan bahwa surat ketetapan pendirian
LMY cabang Mojokerto tersebut asli karena kertas yang digunakan
sesuai dengan tahunnya. Untuk metodologi Yanbua, Penyegaran
Metode Yanbua, laporan hasil Imtihan Nihaiy, biografi tokoh,
merupakan terbitan asli dari LMY cabang Mojokerto yang isinya

sesuai dengan apa yang menjadi kurikulum dari metode yanbua.
Interpretasi (penafsiran sumber)

Interpretasi atau penafsiran sering disebut biang subjektivitas.
Tanpa penafsiran sejarah data tidak bisa berbicara.?* Interpretasi adalah
suatu kegiatan untuk menguraikan suatu bahan sumber yang diperoleh dan

berhubungan dengan fakta-fakta yang ada baik yang berasal dari dokumen

2 1bid., 103.
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atau arsip terutama dari hasil wawancara dengan Jauhari Nadziran, Zainul

Asrori dan Rabittoh bersangkutan dengan topic yang dibahas.

Pada penelitian ini penulis akan menguraikan fakta-fakta asal usul
adanya Lajnah Muragabah Yanbua di Mojokerto, yang dapat diketahui
dari hasil pencarian fakta melalui sumber-sumber tertulis dan wawancara
kepada Jauhari Nadziran selaku Ketua LMY cabang Mojokerto juga
mewawancarai Zainul Asrori selaku pengurus bidang metodologi Lajnah
Muragabah Yanbua, kemudian penulis menguraikan secara mendetail
perkembangan LMY cabang Mojokerto dengan wawancara dan sumber-

sumber buku.

Historiografi (penulisan sejarah)

Penulisan hasil penelitian skripsi ini menggunakan metode
penulisan sinkronis, selain memanjang dalam waktu juga melebar dalam

ruang. Dengan menguraikan peristiwa-peristiwa :

a. Sejarah berdirinya LMY Cabang Mojokerto yang di dalamnya
menguraikan asal-usul yanbua, tokoh-tokoh pelopor serta
Kiprah para tokoh.

b. Perkembangan LMY cabang Mojokerto tahun 2011-2016 dari
berbagai aspek, seperti aspek metodologi, kesekretariatan,

buku, pentashih, bangunan dan lain sebagainya.
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c. Respon masyarakat terhadap LMY cabang Mojokerto saat
awal berdiri hingga sekarang.
6. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan
skripsi ini, penulis membagi menjadi lima bab, dimana antara bab satu
dengan bab yang lainnya saling berkaitan, sehingga penulisan skripsi
ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dibawah ini
diuraikan tentang sistematika pembahasan dalam skripsi ini.

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang menguraikan
tentang, Latar belakang masalah, yaitu uraian lengkap tentang pokok
permasaahan mengenai sejarah berdirinya Lajnah Muragabah Yanbua
serta perkembangan Lajnah Muragabah Yanbua, Rumusan masalah
yaitu rumusan singkat tentang permasalahan yang disusun dalam
bentuk suatu pertanyaan, Tujuan penelitian yaitu rumusan tentang
tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dengan diadakannya sebuah
penelitian, Manfaat penelitian yaitu, ulasan yang mempertegas bahwa
masalah yang diteliti bermanfaat baik bagi dari segi teoritis maupun
praktis, Pendekatan dan teori membahas tentang pendekatan apa yang
digunakan dalam penelitian ini serta teori yang digunakan bagi
penelitian ini, Penelitian terdahulu dan metode penelitian yaitu
penjelasan tentang berbagai penelitian terdahulu serta, Metode-metode

yang digunakan untuk penelitian ini, yakni dengan menggunakan
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metode penelitian sejarah diantaranya, Pemilihan topic, Heuristik,
kritik sumber, interpretasi, historiografi dan yang terakhir Sistematika
pembahasan yaitu uraian yang menggambarkan tentang alur, logis
yang digunakan dalam bahasan skripsi ini.

Bab kedua ini penulis membahas tentang sejarah berdirinya
Lajnah Muragabah Yanbua Cabang Mojokerto. Penulis akan
memparkan tiga pokok pembahasan yaitu sejarah berdirinya Lajnah
Muragabah Yanbua, Asal-usul Lajnah Muragabah Yanbua dan
Tokoh-tokoh Yanbua.

Bab ketiga membahas tentang Perkembangan Lajnah
Muragabah Yanbua cabang Mojokerto pada tahun 2011-2016. Pada
bab ini penulis akan membagi perkembangan Lajnah Muragabah
Yanbua cabang Mojokerto di setiap tahunnya dari berbagai aspek yang
ada, seperti bidang non Fisik, bidang Fisik dan sarana prasarana
Lajnah Muragabah Yanbua.

Bab keempat ini penulis membahas tentang Respon
Masyarakat terhadap Lajnah Muragabah Yanbua cabang Mojokerto
pada awal berdiri hingga sekarang. Dalam bab ini berisi respon
masyarakat dari kalangan pengguna metode Yanbua, kemudian dari

kalangan pengguna Metode yang lain serta respon stake Holder.
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Pada bab kelima atau terakhir ini, terdiri atas kesimpulan yang
berisi rangkuman singkat dari pembahasan bab-bab sebelumnya yang

disesuaikan dengan rumusan masalah.



